What is learned should be much more than

what is actually taught
;

D.A. Wilkins
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Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari hubungan
antara komponen irisan paha (leg), pinggang (loin) dan
punggung-rusuk (rack) dengan komponen karkas secara kuan-
titatif. Hubungan yang diperoleh diharapkan dapat di jadi-
kan kriteria seleksi kambing Peranakan Etawah Jantan ber-
umur antara satu sampai dua tahun.

Kambing Peranakan Etawah Jantan yang digunakan mempu-
nyail bobot potong berkisar antara 12.5 sampai 21.1 kg
dengan rataan 17.0 kg. Ternak diperoleh dari Pasar Hewan
Kotamadya Bogor dengan latar belakang pemeliharaan peter-
nakan rakyat dan persentase darah persilangan tidak dike-
tahui. Ternak tidak mendapat perlakuan sebelumnya.

Dalam mempelajari hubungan antara komponen irisan ko-
mersial karkas dengan komponen karkas digunakan analisis
regresl linier dan korelasi model II, dimana kedua peubah
Yang akan dicari hubungannya adalah acak. Peubah X adalah
bobot irisan, bobot urat daging, bobot lemak dan bobot tu-
lang dari irisan leg, loin dan rack. Peubah Y adalah bo-
bot karkas, bobot urat daging, bobot lemak dan bobot tulang
karkas. .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendugaan bobot
karkas dapat dilakukan melalui bobot irisan dan bobot kom-
ponen leg, loin dan rack, kecuali lemak loin, Bobot urat
daging dan tulang karkas dapat diduga melalui bobot irisan
dan bobot komponen leg, loin dan rack, kecuali lemak loin
dan lemak rack. Pendugaan bobot lemak karkas dapat dilaku-
kan melalui bobot irisan dan bobot komponen leg, loin dan
rack, kecuall tulang loin, :

Sebagai penduga urat daging, tulang dan bobot karkas,
irisan leg mempunyai tingkat ketelitian tertinggi, menyu-~
sul rack dan loin. Dalam pendugaan lemak karkas irisan
lin mempunyal tingkat ketelitian tertinggi, kemudian leg
dan rack.

Lemak mempunyai keragaman tertinggi dibanding urat da-
ging dan tulang dalam hubungan antara bobot irisan dan bo-



bot komponen leg, loin dan rack dengan bobot urat daging,
bobot tulang dan bobot karkas.

Pada kambing Peranakan Etawah jantan berumur antara
satu sampai dua tahun, peningkatan bobot komponen dan ho-
bot irisan leg, loin dan rack diikuti dengan peningkatan
bobot komponen dan bobot karkas.
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PENDAHULUAN

Permintaan terhadap daging yang terus meningkat dari
tahun ke tahun (Biro Pusat Statistik, 1982), menuntut di-
kembangkannya potensi ternak daging untuk memenuhi kebutuh-
an daging. Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan
ini adalah dengan meningkatkan produksi ternak yang berpo-
tensi besar, dan selama ini belum dikembangkan. Peningkat-
an produksi ternak dapat dicapai dengan perbaikan-perbaik-
an dalam bidangpemuliaan, pemberian makanan dan tatalaksana
pemeliharaan.

Seleksi atas dasar bentuk eksteriur ternak pada umum~
nya dilakukan Jjika nilai heritabilitas sifat yang skan di-
seleksi tinggi (Rae, 1982).

Seleksi ternak pedaging secara sederhana dapat dilaku-
kan dengan perabaan (palpasi) bagian tubuh, untuk mengeta-
hui produksi dagingnya. Seleksi dengan cara ini dapat di-
lakukan, karena bobot tubuh mempunyal nilai heritabilitas
sedang sampai tinggi (Turner dan Young, 1969).

Seleksi individu dengan metode perabaan erat kaitan-
nya dengan hubungan antara komposisi bagian-bagian tubuh,
khususnya yang paling akurat untuk kriteria seleksi ternak
pedaging, dengan komposisi tubuh keseluruhan. Dengan
mengetahui hubungan antara komposisi bagian-bagian tubuh
dengan komposisi tubuh keseluruhan, dapat ditentukan bagi-
an~bagian tubuh yang paling akurat sebagai kriteria selek-
sl ternak pedaging.
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Penelitian ini bertujuan mempelajari hubungan antara
komponen irisan leg (paha), loin (pinggang) dan rack (pung-
gung-rusuk) dengan komponen karkas secara kuantitatif.
Dari hubungan yang diperoleh diharapkan dapat di jadikan

kriteria seleksi kambing Peranakan Etawah jantan bergigi

seri tetap dua buah.



TINJAUAN PUSTAKA

Peranan Ternak Kambing di Indonesia

Pentingnya ternak kambing dalam pertanian di negara~
negara tropis digambarkan oleh jumlahnya yang relatif ba-
nyak dibanding ternak-ternak lain {(Devendra dan Burns,
1970). Populasi kambing di Indonesia déiam tahun 1979 se-
besar 7.7 juta ekor, dengan penyebaran sebesar 79.72 persen
di Jawa dan Madura dan 20.28 persen di luar Jawa. Popula-
51 ini adalah 3%1.68 persen dari total jumlah ternak di In-
donesia yang terdiri dari sapi, kerbau, kuda, kambing, dom-
ba dan babi (Biro Pusat Statistik, 1982).

Dibandingkan dengan ruminansia lainnya, ternak ini me-
nun jukkan kemampuan yang khas untuk beradaptasi dan hidup
dalam lingkungan yang kurang memadai (Devendra dan Burns,
1970). Peranan kambing di Indonesia di samping sebagal
penghasil daging, Juga penghasil kulit, susu dan pupuk
kandang (Hardjosubroto dan Astuti, 1980). Ternak kambing
dan domba mempunyal peranan yang besar pula sebagai salah
satu komponen untuk meningkatkan efisiensi tenaga kerja

dan pendapatan petani kecil (Sabrani gt al., 1981).

Produksi Daging

Jumlah pemotongan kambing dalam tahun 1979 meliputi
3.9 juta ekor, sebesar 3.3 jula ekor (84,09 persen) dila-
kukan di Jawa dan Madura dan 0.6 juta ekor (15.91 persen)
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di luar Jawa. Sumbangan daging yang berasal dari kambing
adalah 16.61 persen untuk Jawa dan Madura dan 5.27 persen
untuk luar Jawa, sedangkan untuk seluruh Indonesia sebesar
12.18 persen dari total produksi daging dalam tahun 1979
termasnk yang berasal dari sapi, kerbau, kuda, domba dan
babi (Tabel 1).

Tabel 1. Angka Pemotongan dan Produksi Daging Kambing
di Indonesia dalam Tahun 1979,

Produksi
Daerahb Pemotongan Daging Produksi Daging
(ekor Total Kambing
(ton) ton

Sumatera 396805 63750 Libo 6.96
Jawa dan Madura* 3285082 197824 32851 16,61
Bali dan Nusa

tenggara 118722 25197 1187 4,71
Kalimantan 56479 15470 565 3.65
Sulawesi 373086 13041 331 2.54
Malwuku 16520 9377 165 1.76
Luar Jawa 621612 126837 6689 5.27
Total 3906694 324659 39539 12.18

* termasuk DKI |
Sumber : Biro Pusat Statistik, 1982,

Karakteristik Karkas Kambing

Salah satu ciri karkas kambing adalah kurang lemak

penutup tubuh, khususnya di daerah pinggang (loin)
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(Gall, 1982; Naude dan Hofmeyr, 1981). Kambing Boer, sa-
lah satu bangsa penghasil daging mempunyai lemak bawah ku-
1it (subcutan) hanya 6.4 persen dari bobot karkas, dibanding
11,5 persen pada domba Dorper yang dipelihara dalam kondisi
sama. Lemak penutup loin (rusuk 10 sampai 11) rata-rata
2.3 mm dibanding dengan 5.4 sampai 5.9 mm pada domba Dorper,
Merino dan SAMM (South African Mutton Merino) dengan bobot
potong yang sama yaitu 23, 32 dan 41 kg (Naude dan Hofmeyr,
1981).

Dibandingkan dengan domba, karkas kambing mempunyai
bentuk kaki yang kurus dan panjang (Kirton, 1982) dan ka-
dar lemak yang rendah (Owen et z1., 1978).

Hampir semua karkas kambing cenderung menghasilkan
diging dengan kadar lemak yang rendah dibanding domba dan
m:mpunyai perototan yang tidak banyak (Naude dan Hofmeyr,
1981). Kambing Kacang jantan muda dengan bobot potong an-
tara 6.0 sampai 13.0 kg (rataan 9.2 kg) mempunyai bobot
lemak antara 1,89 sampai 11.26 persen dengan rataan 5.22
persen dalam perbandingan terhadap bobot karkas (Herman
et al., 1983). Sugana dan Duldjaman (1983) melaporkan bah=-
wa domba Priangan jantan dengan kelompok bobot potong 15.00,
16.50, 18.15, 19.96, 21.96, 24.16 dan 26.57 kg mempunyai
rataan bobot lemak masing-masing sebesar 10.50, 11.34,
18.91, 15.11, 19.65, 18.88 dan 20.34 persen dalam perhan-
dingan terhadap bobot karkas.
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Dari basil penelitian Owen et al. (1383) pada kambing
Criollo Jantan kastrasi yang dipotong pada bobot 8, 12, 16
dan 24 kg, didapatkan peningkatan proporsi daging dalam
karkas dari 56 persen pada grup 8 kg sampai kira-kira 68
persen pada grup 24 kg. Proporsi lemak dalam karkas tidak
menunjukkan peningkatan yang nyata dengan bertambahnya bo-
bot potong.

Menurut Gall (1982) kira-kira 25 persen lemsk tubuh
kamb@gg berlokasi di dalam dan di antara urat daging, se-
dang:;urang lebih 50 sampai 60 persen terdapat dalam rongga
badan, Persentase lemak dalam rongga badan tinggi pada sa-
at lahir, lalu dengan cepat menurun dan meningkat kembali
menjelang dewasa.

~Herman et al. (1983) membuktikan bahwa pertumbuhan le-

mak pada kambing Kacang mengarah ke rongga perut, sehingga
karkas tidak akan terbungkus lemsk bawah kulit, dan kadar
lemak karkas akan tetap rendah walaupun terdapat kenaikan
kadar lemak dengan bertambahnya bobot tubuh atau bobot
karkas. |

Dari sejumlah hasil penelitian, dilaporkan bahwa per-
sentase karkas kambing bervariasi antara 44 sampai 55 per-
gen (Naude dan Hofmeyr, 1981). Kambing Kacang Jantan dengan
bobot potong antara 6.0 sampai 13.0 kg (rataan 9.2 kg) meng-
haéilkan karkas antara 27.66 sampai 44,16 persen dengan ang-

ka rataan sebesar 33.11 persen dalam perbandingan terhadap

bobot potong (Herman et al., 1983).



7
Pertumbuhan-Perkemban dJ [+

Bagian~bagi Tubuh Ter

Pertumbuhan pada ternak mempunyal dua aspek; (1) per-
tambahan dalam massa (bobot) per satuan waktu dan (2) per-
ubahan dalam bentuk dan komposisi tubuh, disebabkan laju
pertumbuhan yang berbeda dari komponen-komponen tubuh
(Williams, 1982).

Pertumbuhén-perkembangan jaringan tubuh dimulai dari
jaringan saraf, tulang, urat daging dan lemak (Hammong,
1960). Pola pertumbuban Jaringan-jaringan tubuh tersebut
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan
(Berg dan Butterfield, 1976).

Pertumbuhan jaringan tulang relatif konstan, laju per-
tumbuhannya rendah dan persentase tulang menurun secara
lambat dengan meningkatnya bobot karkas, sehingga tulang
digolongkan ke dalam jaringan masak dini (Berg dan Butter-
field, 1976). Sejalan dengan pertumbuhan ternak, terjadi
perubahan-perubahan dalam bentuk tulang sesuai dengan
fungsi tububnya (Williams, 1982).

Urat daging mempunyal persentase yang tinggi pada sa-
at lahir, selanjutnya sedikit meningkat dan mulai menurun
setelah fase perletakan lemak. Pada periode post-natal
(setelah lahir), urat daging tumbuh relatif cepat dari
tulang sehingga rasio urat daging terhadap tulang akan
meningkat (Berg dan Butterfield,1976).
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Jaringan lemak dibentuk dalam jumlah sedikit pada sa-
at lahir, kemudian meningkat, dan pada fase tertentu ter-
jadi peningkatan laju perletakan lemak, sehingga digolong-
kan jaringan massk lambat (Berg dan Butterfield, 1976).
Lemak bervariasi dalam jumlah, berganiung kepada tingkat
dan laju pertumbuhan ternak (Williams, 1982) serta nutrisi
(Berg dan Butterfield, 1976).

Gelombang pertumbuhan pada ternak dimulai dari kepala
menuju bagian belakang tubuh, dari bagian bawah kaki menu-
ju ke bagian tubuh dan semua gelombang bertemu di bagian
loin (pinggang), sehingga loin disebut bagian tubuh yang
berkembang terakhir (Hammond, 1960).

Pendugaan terhadap Karkas dan Eomponennva

Pendugaan yang akurat yang mendasarkan kepada karak-
teristik perdagingan karkas maupun bentuk tubuh semakin
dibutuhkan, karena konsumen lebih menghendaki irisan-iris-
an karkas dengen perdagingan yang lebih banyak. Penduga-
an tersebut dapat dilakukan dengan cara (1) pengukuran
terhadap ternak hidup dan karkas, (2) pengukuran berat
Jenis karkas, (3) analisis komposisi kimia dan (4) pemi-
sahan komponen karkas secara fisik (Latham et al., 1966).
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Hubungan antara Urat Daging Irisan dan Urat Daging Karkas

Dari hasil penelitian Barton dan Kirton (1958) pada
domba, dilaporkan bahwa untuk menduga totgl urat daging
karkas, bobot Jjaringan urat daging pada irisan leg merupa-
kan penduga yang lebih baik dibanding irisan loin, tetapi
irisan leg plus loin memberikan hasil yang terbailk.

Hal tersebut disebabkan leg dan loin adalab bagian karkas
yang mempunyai tingkat perkembangan cepat dan lambat, se-
hingga irisan yang terdiri atas kedua bagian tersebut da-
pat menggambarkan keseluruhan karkas (Pradhan et al., 1966).

Palsson (1939) dalam penelitiannya terhadap domba, me-
nyimpulkan bahwa urat daging pada irisan leg atau leg plus
loin sama baiknya untuk menduga bobot urat daging karkas.

Khandekar et al. (1955) melaporkan bzhwa korelasi ter-
tinggi untuk hubungan antara bobot urat daging irisan kar-
kas dengan total bobot urat daging dalam setengah karkas
domba didapatkan pada irisan leg (r = 0.99), bila diban-
dingkan dengan irisan neck dan thorax (r = 0.98), shoulder
(r = 0.95), loin (r = 0.94) dan pelvis (r = 0.,92).

Latham et al. (1966) melaporkan bahwa irisan rib (ru-
suk) mempunyai nilai korelasi tertinggi (r = 0.90) diban-
ding irisan leg dan shoulder (r = 0,86) dan irisan loin
(r = 0.82) untuk hubungan antara persentase urat daging

karkas dan urat daging irisan karkas,
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Hubungan antara Lemak Irisan dan Lemak Karkas

Barton dan Kirton (1958) melaporkan bahwa bobot lemak
pada irisan leg, loin dan leg plus loin berkorelasi tinggi
dan nyata dengan total bobot lemak karkas. Irisan loin
lebih akurat sebagai penduga total lemak karkas dibanding
leg, akan tetapi irisan leg plus loin lebih akurat diban-
ding kedua irigan tersebut sendiri-sendiri,.

Latham et al. (1966) melaporkan bahwa irisan leg dan
shoulder mempunyai nilai korelasi tertinggi (r = 0.90 dan
r = 0.90) dibanding irisan loin (r = 0,89) dan rid
(r = 0.85) untuk hubungan antara persentase lemak dalam
irisan dan lemak dalam karkas domba. Untuk hubungan yang
sama, Field et al. (1963) mendapatkan nilai-nilai korelasi
sebesar 0.89, 0.88, 0.82 dan 0.81 masing-masing umtuk iris-
an rib, leg, loin dan shoulder.

Khandekar gt al. (1965) dalam penelitiannya pada dom-
ba, melaporkan bahwa irisan leg dan pelvis mempunyai nilail
korelasi tertinggi (r = 0.99 dan r = 0.99) dibanding iris-
an loin (r = 0,98), thorax (r = 0.98), shoulder {(r = 0.98)
dan neck (r = 0,96) untuk hubungan antara bobol lemak iris-

an dan bobot lemak setengah karkas.

Hubungan antara Tulang Irisan dan Tulang Karkasg

Latham et gl. (1966) melaparkan bahwa nilai korelasi

tertinggi untuk hubungan antara persentase tulang irisan
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dan tulang karkas didapatkan pada irisan leg (r = 0.84)
bila dibandingkan dengan irisan shoulder (r = 0.82), ribd
(r = 0.76) dan loin (r = 0.69).

Bartoﬁ dan Kirton (1958) melaporkan bahwa irisan leg
plus loin dan irisan loin mempunyai tingkat ketelitian
yang hampir sama untuk menduga total bobot tulang dalam
karkas.

Field et 2l. (1963) melaporkan bahwa irisan rib mem-
punyai nilai korelasi tertinggi (r = 0.84) dibanding iris-
an shoulder (r = 0.82), leg (r = 0.81) dan loir (r = 0.61)
dalam hubungan antara persentgse tulang irisan dan tulang

karizas dombsa.

Pendugaan Bobot Karkas dari Irisan-irisan Karkas

Pradhan et al. (1966) yang meneliti hubungan-hubungan
antara komposisi kimia, berat jenis dan bobot karkas ser-
ta irisan-irisannya pada domba, melaporkan bahwa komposi=-
si air, abu, lemak dan protein dari irisan loin dan leg
plus loin (kecuali’ abu) berkorelasi nyata dengan bobot se-
tengah karkas. Irisan leg sendiri memperlihatkan korelasi
nyata untuk komposisi lemak dan protein. Komposisi kimia
karkas mempunyai korelasi yang nyata pula dengan bobot se-
tengah karkas kecuali abu, tetapi bila dibandingkan nilai
korelasinya, irisan loin, leg plus loin (kecuali abu) dan
irisan leg (kecuali air) memperlihatkan nilai yang lebih

besar.
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Untuk melihat konformasi karkas domba, Sugana dan
Puldjaman (1983) melakukan pendekatan dengan cara mengu-
kur lingkar dan panjang karkas serta lingkar dan panjang
paha karkas. EKonformasi paha mempunyal korelasi yang sa-
ngat nyata (P/ 0.01) terhadap bobot karkas pada gabungan
ternak jantan dan betina, Hal ini berarti semakin tinggi

nilai konformasi paha akan menghasilkan bobot karkas yang
makin tinggi pula.

udging d Seleksi Berdasarkan Sifat Indiwld

Dalam penentuan metode seleksi yang akan digunakan,
sebelumnya perlu diketahul heritabilitas sifat yang akan
diseleksi. Heritabilitas digunakan pula dalam peramalan
"Breeding Value" dan kemajuan genetik yang telah dicapai
(Rae, 1982).

Turner dan Young (1969) membagi nilai heritabilitas
dalam tiga katagori; (1) tinggi, bila bernilai 0.3 atau
lebih, (2) sedang, bila bernilai antara 0.1 sampai 0.3
dan (3) rendah, bila di bawah nilai .0.1.

Bila nilai heritabilitas suatu sifat sedang sampai
tinggl, seleksi atas dasar catatan (record) individu me-
rupakan metode yang paling praktis untuk meningkatkan
rata-rata nilai sifat tersebut dalam kelompok ternsk
(Minish dan Fox, 1979; Rae, 1982).
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Pertambahan bobot hidup diikuti dengan meningkatnya
bobot karkas dan menyebabkan produksi daging bertambah pu-
la (Murray dan Slezacek, 1976). Nilai heritabilitas bobot
hidup ternakx umumnya digolongkan sedang sampai tinggi.
Menurut Rae (1982), domba yang berumur satu tahun mempu-
nyai nilai heritabilitas bobot hidup sebesar 0.30 sampail
0.50, sedang untuk domba yang telah dewasa tubuh .(mature)
nilai ini berkisar antara 0.40 sampai 0.60, keduanya digo-
longkan tinggi. Turner dan Young (1969) melaporkan bahwa
nilai heritabilitas bobot hidup domba Merino berumur 10
sampai 18 bulan berkisar antara O.1 sampai 0.7, dan di-
golongkan sedang sampai tinggi. Kambing French Alpine
mempunyai nilai heritabilitas 0.50 untuk bobotl hidup pada
umur 7 bulan dan 0.3 sampai 0,50 untuk bobot sapih pada
kambing Angora (Rae, 1982). Atas dasar ini, seleksi in-
dividu dapat digunakan untuk menentukan produksi daging
ternak hidup.

Menurut Lasley (1978) seleksi berdasarkan sifat in-
dividu adalah pemilihan ternak dengan berpedoman pada
bentuk eksteriur (fenotip) yang dimiliki untuk satu sifat
tertentu atau sifat-sifat lainnya. Seleksi ini harus di-
dasarkan atas fakta-fakta yang diperoleh dari penilaian
dan pengamatan (judging) ternak (Kammlade dan Kammlade,
1955} .

Untuk mengetahui perlemeskan karkas domba, menurut

Johnston (1983) dapat dilakukan dengan perabaan pada
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(1) bagian pangkal ekor, (2) sepanjang bagian pinggang,
(3) bagian atas bahu dan (4) sepanjang dada-perut (breast).
Dari keempat butir di atas, bagian pangkal ekor dan sepan-
jang bagian pinggang adalah yang terpenting‘dan biasa di-
gunakan {(Gambar 1).

O t

e

Gambar 1. Bagian-bagian Tubuh Domba yang Dapat
Digunakan untuk Menduga Perlemakan
Karkas (Johnston, 1983).



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratoriun Produksi Ternak
Daging dan Kerja, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian
Bogor selama tujuh minggu, dari tanggal 10 April sampai

28 Mei 1984,
Ternak

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor kambing Pera-
nakan Etawah jantan hergigi seri tetap dua, yaitu berumur
antara satu sampai dua tahun. Ternak diperoleh dari Pasar
Hewan Kotamadya Bogor, dengan latar belakang pemeliharaan
peternakan rakyat. Persentase darah persilangan tidak di-
ketahui. Bobot potong berkisar antaré 12.5 sampail 21.1 kg
dengan rataan 17.0 kg. Ternak tidak mendapat perlakuan

sebelumnya.

Pemotongan Ternak

Ternak yang dipotong tidak dipuasakan terlebih dahu-
lu. Bobot hidup sebelum dipotong ditimbang dan dicatat
sebagai bobot potong.

Pemotongan dilakukan secara halal dengan memotong ba-
gian leher dekat tulang rahang bawah, sehingga tenggorokan
dan semua pembuluh darah terpotong. Ujung oesophagus di-
ikat untuk mencegah cairan rumen ke luar mengotori karkas.

Kepala dilepaskan dari tubuh pada sendi occipitoat-

lantis, kaki depan dan kaki belakang dilepaskan pada sen-
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di carpo-metacarpsl dan sendi tarso-metatarsal. Untuk

melepaskan kulit, ternak digantung pada kaki belakang.
Untuk mengeluarkan organ tubuh dalam dari rongga pe-
rut dan rongga dada, dilakukan penyayatan pada dinding
perut sampal dada. Sebelumnya, rectum dibebaskan dan di-
.ikat untuk mencegah faeces ke luar mengotori karkas.
Organ tubuh dalam terdiri atas hati, limpa, ginjal,
jantung, paru-paru, trachea dan alat-alat pencernaan di-
keluarkan. Ekor dipotong sampail batas pangkal ekor,
Karkas segar ditimbang bobotnya, kemudian dibelah sepan-
jang tulang belakang, dari pangkal ekor sampai ke tulang
leher. Karkas sebelah kanan dan kiri ditimbang boboinya,
kemudian dibungkus dalam kantong plastik dan disimpan da-
lam alat pendingin kurang lebih dua derajat Celsius sela=-

ma 24 sampai 48 jam untuk diseksi,

Pemotongan Karkas

Karkas sebelah kiri ditimbang dan dicatat sebagal
bobot karkas dingin sebelah kiri, Lemak ginjal dan le-
mak pelvis, lympoglandula dan scrap dipisahkan dari kar-
kas dan ditimbang bobotnya, kemudian dicatat sebagail bo-
bot lemak ginjal, lemak pelvis, offal karkas dan scrap.

Karkas sebelah kiri dipotong menjadi delapan irisan,
terdiri dari leg, loin, rack, middieneck, neck, shank,
shoulder dan breast (Gambar 2).
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Leg (Paha)

Loin
(Pinggang)

Breast (Dada-perut)

Rack
(Punggung-rusuk)

Middlened&*:

(Tengkuk) Shoulder (Bahu)

Neck

{Leher) Shank (Kaki)

Gambar 2. Irisan Komersial Karkas
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Cara Menseksi Karkas

Sebelum diseksi, irisan-irisan karkas ditimbang dan
dicatat bobotnya. Irisan-irisan ini diuraikan atas ja-
ringan urat daging, lemek yang terdiri atas lemak bawah
kulit (subcutan) dan lemak antar urat daging (intermuscu=-
lar), tulang dan jaringan ikat. Masing-masing komponen
ditimbang bobotnya. Lympoglandula yang terdapat dalam
irisan karkas dimasukkan dalam kriteria jaringan ikat.

Total jaringan ikat, urat daging, tulang dan lemak
karkas adalah penjumlahan bobot komponen-komponen terse-
but hasil pemisahan (seksi) dari seluruh irisan karkas,
tetapi lemak ginjal dan lemak pelvi§ tidak termasuk le-
mak karkas,

Penimbangan sampai batas 1000 g dilakukan dengan ne-
raca Sartorius yang mempunyai tingkat ketelitian satu de-
simal, sedang untuk bobot 1 sampai 2 kg digunakan alat
timbang duduk dengam skala 10 g. Bobot di atas 2 kg di-
timbang dengan alat timbang gantung dengan skala 0.1 kg.

Persentase Penyusutan

Konsep penyusutan yang digunakan yYaitu rasioc selisih
bobot komponen sebelum dan sesudah diuraikan, dengan bo-

bot komponen sebelum diuraikan, dinyatakan dalam persen.



19

Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi lini-
er dan korelasi model II. Kedua peubah yang akan dihitung
besar hubungann&a (X dan Y) adalah acak (random).

Model yang digunakan adalah Y = &+ ﬁjX + é-, dimana

Y : bobot karkas, bobot urat daging, bobot lemak dan

bobot tulang karkas.

X : bobot irisan, bobot urat daging, bobot lemak dan

bobot tulang dari irisan leg, loin dan rack.

o ¢ intersep, diduga oleh a.

ﬂ : koefisien kemiringan (slope) garis regresi, didu-

ga oleh b,

E,: galat.

Hubungan-hubungan yang akan dicari secara lengkap disaji-
kan dalam Tahel 2.

Nilai-nilai lain yang diecari adalah koefisien korela—
si (r), koefisien keragaman (KX) dan uji terhadap garis
regresi (uji t). Semua analisis mengikuti petunjuk yang

diberikan oleh Snedecor dan Cochran (1967).
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Tabsl 2. Peubah X dan Y yang akan DMicari Nubuaganoya

Nomor Pesubah
Urut I . )
3 Leg 1 bobet Lrisan bobot urat daglag karkes
2 urat daging
3 lemak
iy tulang
5 Loin 3 bobot Airisan
[ ' urat daging
7 lemak
.} tulang
9 Rack 1 bobot irisan
10 urst daging
11 lamak
12 tulang
i Leg ; bobot irisam bobot lemak karkes
119 urat daging
135 lemak
16 tulang
1?7 Loin & bobot irisan
1] urat daging
19 lemak
F-el tulang
20 Ragk 1 bobok irisan
22 uirad daging
23 lemak
24 tulang -
25 Leg 1 bobot irisan bobot tulang karkas
26 urat daging
27 lemak
28 tulang
29 Loin ! bobot irisan
0 urat daging
X Jamuk
2 tulang
3 Rack ; bobot irisan
24 urat daging
35 lomax
- tulang
b7 Leg : bobot irisan Lokot setsngak karkas
a8 urat daglog
9 lamak
W tulung
'Y Loin ; bobot irissn
2 urat dagisng
3 lenak
ily tulang
45 Rack 1 bobot irisan
Kb urat dagiog
&7 lewak

L1 tulang




HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Potong dan Produksi Karkas

Bobot petong kambing Peranakan Etawah jJantan yang di-
gunakan dalam penelitian ini berkisar antara 12.5 sampai
21.1 kg dengan rataan 17.0 kg. Bobot karkas yang dipero-
leh berkisar antara 4450 sampai 9300 g dengan rataan
6730 g. Persentase karkas terhadap hobot potong berkisar
antara 33.51 sampal 46.62 persen dengan rataan sebesar
39.64 persen,

Karkas yang diperoleh memperlihatkan sifat perototan
sedang sampal agak gemuk dengan permukaan karkas yang ham=-
pir tidak terbungkus oleh lemak bawah kulit. Kaki tampak
panjang bila dibandingkan dengan besar karkasnya, sesuai

dengan pendapat Kirton (1982).

Persentase Penyusutan

Besar nilal penyusutan dari irisan yang diteliti ter-

dapat pada Tahel 3.

Tabel 3, Persentase Penyusutan Bobot Irisan

Irisan Nilai Rata-rata + Simpangan Baku
(%) ( 8d )
Setengah Karkas -0.12 + 1.19
Leg .22 3,44
Loin 2.67 + 5.45
Rack ‘ 1.94 + 157
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Irisan loin mengalami penguapan paling tinggi dibanding
irisan-irisan lainnya, ditunjukkan dengan angka persentase
penyusutan yang lebih besar. Persentase penyusutan bobot
setengah karkas mempunyai nilai negatif, menunjukkan ada-
nya pertambahan bobot sesudah penguraian komponen karkas.

Hal ini dapat terjadi karena penggunaan alat timbang dengan

tingkat ketelitian yang rendah,

Eomposisi Karkas

Dari bobot setengah karkas dingin yang berkisar antara
2200 sampai 4750 g (rataan 3346 g), persentase urat daging
berkisar antara 60,94 sampail 70.40 persen, lemak antara
3.11 sampai 9.06 persen dan tulang antara 19.37 sampai
27.63 persen., Rataan nilai tersebut masing-masing adalah
66.72, 5.73 dan 22.50 persen {Tabel 4). Berdasarkan kom-
posisi'tersebut, karkas kambing menghasilkan daging dengan
kadar lemak yang rendah. Pernyataan ini sesual dengan ha-
sil penelitian terhadap kambing Kacang (Herman et al., 1983),
kambing Criollo (Owen et al., 1983) dan kambing Boer (Nau-
de dan Hofmeyr, 1981).

Irisan leg mempunyai bobot dan persentase urat daging,
lemak dan tulang terhadap bobot karkas yang lebih tinggi
dibandingkan irisan loin dan rack. Irisan loin mempunyai
persentase urat daging dan bobot lebih tinggi serta persen-

tase lemak dan tulang lebih rendah dari irisan rack



Tabel 4. MNilai Rata-rata dan Simpangan Baku Komposisi Irisan Leg, Loim, Rack dan Setengah Karkes
Uraian Setengah-Karkas i Leg Loin Rack
B . %" 8 x° & %* g %
Bobot 3346.0 + 584.4 - 1013.9 21,75 30.34 2 1.T3 315.4 + 53.8 9.47 1 0.88  z66.¢ + 48.5 7.97 + 0.70
U.deging  2234.6 4 411.4  66.72 4 2.41 692.6 + 129.1 20.68 ¢ 1.05  215-6 2386 6.47 2 0.72  163.5 £ 32.7  4.88 £ 0.30
Demai ** 193.0 &+ 67.5  5.73 + 1.57  50.9 + 1.2 1.52 & 0.36 0.1+ 5.3 0.30 £ 0.15 3.3 5 8.0 0.39 £ 0.20
fulang 748.9 + 124.2  22.50 + 1.99 2z4.1 %+ 3.8 6.T4 & 0.T1 66.8 1 1z.8 2,02 + 0.36 75.8 + 15.1 2.28 # 0.34
J.ikat 130.5 + 23.5 3.97 # 0.80  33.0 &+ 9.2 1.00 + 0.28 3.5+ 4.5 0.41 + 0.4 9.6 &+ 2.5 0.29 x 0.09
Recovery *** 3307.0 & 566.7 - 1000.6 + 173.2 - 305.9 + 48.5 - 261.1 + 47.7 -
Total Iris-
an Leg, Loin
dan Rack 1595.6 + 264.7 47.79 + 2,02 - -
*  Persentase terhadap bobot setengah karkas.
**  fPidak termasuk lemak ginjal dan lemsk pelvis,
***  Tumlah bobot koamponen setelah penguraian irisan-irisan karkas,

23
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(Tabel 4), Total bobot irisan leg, loin dan rack berki-

sar antara 1081.8 sampai 2148.6 g {rataan 1595.6 g) atan
berkisar antara 41,74 sampal 50.56 persen (ratazan 47.79

persen) dari bobot karkas.

Hubungan antara Komponen Irisan Leg, Loin

dan Rack dengan Urat Daging Karkas

Tabel 5 memperlihatkan hubungan-hubungan antara bobot
komponen dan bobot irisan leg, loin dan rack dengan bobot
urat daging setengah karkas., Dari uji regresi (uji %),
bobot urat daging karkas dapat diduga melsilui bobot iris-
an leg (P/ 0.01) serta bobot urat daging, lemak dan tulang
(p/ 0.01) pada irisan tersebut. Pendugaan terhadap bobot
urat daging karkas juga dapat dilakukan melalul bobot tu-
lang (P/ 0.05), bobot urat daging dan bobot irisan loin
(P/ 0.01) serta melalui bobot urat daging, bobot tulang
dan bobot irisan rack (P/ 0.01). Uji t untuk lemak loin
dan lemak rack tidak nyata, berarti bebot urat daging kar-
kas tidak tepat bila diduga melalui bobot lemak loin dan
lemak rack.

Semua nilai koefisien korelasi positip, menunjukkan
bahwa peningkatan bobot irisan dan bobot komponen leg, lo-
in dan rack diikuti dengan peningkatan bobot urat daging

karkas,



4

Tabel 5. Hubungan antara Bobot Komponen dan Bobot Irisan Leg, Loin
dan Rack dengan Bobot Urat Daging Setengah Karkas (g)
Komponen a b + Sb r KK (%) t
Leg
urat daging 96.9935 3,0861 + 0.1495 0.9687 L.6515 * %
lemak 1431,1187  15.7804 * 4.5915 0.5447 15,7144 * ¥
tulang L28.4222 8.0612 + 1.3848 0.7400 12.6042 L e
bobot irisan 41.2201 2.1632 + 0,1517 0.9376 6.5175 *x
Loin
urat daging 310.7031 8.9239 + 1.0974 0,83%82 10,2201 * %
lemak 2046, 4958 18.6936 +14.9793 0.2295 18.2378 NS
tulang 124%7. 4031 14.7851 + 5,4060 0.45G2 16.6462 *
bobot irisan 273.3039 6.2176 * 0.8422 0.8128 10.9159 **
Rack
urat daging 501.3900 10.6112 + 1.2784 0.8432 10.0728 * %
lemak 2043,53549 14,3551 + 9.3354 0.2791 17.9938 NS
tulang 960.2044 16.8164 + 4,0570 0.6167 14,7512 * %
bobot irisan 381.7105 6.9594 + 0.9151 0.8208 10.7023 *x
Keterangan : ** nyata pada P/ 0,01 Sb : simpangan baku nilai b
* nyata pada P/ 0.05 r : koefisien korelasi
NS tidak nyata KK : koefisien keragaman

t : uji terhadap garis regresi
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Di antara ketiga irisan, urat daging, tulang dan le-
malk pada irisan leg mempunyal koefisien korelasi tertinggi
(0.9687, 0.7400 dan 0.5447) dibandingkan dengan komponen
yang same pada irisan rack (0,8432, 0.6167 dan 0.2791)
dan irisan loin (0,8382, 0.4592 dan 0.2295). Bobot irisan
leg mempunyai koefisien korelasi tertinggi pula (0.9376)
dibanding bobot irisan rack (0,8208) dan bobot irisan loin
(0.8128).

Lemak mempunyal nilai koefisien keragaman tertinggi
dibandingkan urat daging dan tulang. Hal ini disebabkan
oleh pengaruh faktor lingkungan, khususnya nutrisi dan
adanya selang unur dari kambing-kambing yang diteliti
(satu sampai dua tahun) sesuai dengan pendapat Berg dan
Butterfield (1976) dan Williams (1982).

Dari hasil yang dipercleh, irisan leg merupakan pen-
duga terbaik terhadap urat daging karkas, menyusul bertu-
rut-turut adalah irisan rack dan loin.

Palsson (193%9), Barton dan Kirton (1958) dan Khande-
kar et al, (1965) dari hasil penelitiannya pada domba me-
laporkan bahwa irisan leg merupakan penduga yang paeling
baik terhadap urat daging karkas,

Hubungan antara Komponen Irisan Leg, Loin

dan Rack dengan Lemak Karkasg

Tabhel 6 memperlihatkan hubungan-hubungan antara bobot

komponen dan bobot irisan leg, loin dan rack dengan bobot
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lemak setengah karkas. UJi regresi menunjukkan bahwa pen-~
dugaan bobot lemak karkas dapat dilakukan melalui bobot
urat daging, lemak (P/ 0.01), tulang (P/ 0.05) dan bobot
irisan leg (P/ 0.01), bobot urat daging, lemak dan bobot
irisan loin (P/ 0.01) serta melalui bobot urat daging, tu-
lang (P/ 0.05), lemak dan bobot irisan rack (P/Z 0.01).
Uji t untuk tulang loin tidak nyata, berarti bobot lemak
karkas tidak tepat bila diduga dari bobot tulang loin.

Semua nilal koefisien korelasi positip, menunjukkan
bahwa peningkatan bobot irisan dan bobot komponen leg,
loin dan rack diikuti dengan peningkatan bobot lemak kar-
kas. ’

Dari semua hubungan dengan lemak karkas, urat daging
loin mempunyai koefisien korelasi tertinggi (0.8382) dan
koefisien keragaman terendah (10.2201 persen). Lemak leg
dan lemak rack memiliki koefisien korelasi tertinggi diban-
ding urat daging dan tulang serta bobot masing-masing iris-
annya.

Lemak loin memiliki koefisien korelasi (0.8058) ham~
pir sama dengan lemak leg (0.8093), tetapi lebih tinggi
dari lemak rack (0.7945). Urat daging dan bobot loin
mempunyai koefisien korelasli (0.8382 dan 0.6308) jauh
lebih tinggi dari urat daging dan bobot leg (0.5142 dan
0.4867) serta urat daging dan bobot rack (0.4469 dan
0.5594).



Tabel 6. Hubungan antara Bobot Komponenh dan Bobot Irisan Leg, Loin

dan Rack dengan Bobot Lemak Setengah Karkas (g)

Komponen a b + Sb r KK (%) t
Leg

urat daging 6.7856 0.2689 * 0.0848 0.5142 30,5389 **
1lemak -2,9049 32,8384 * 0,5280  0.8093 20.9175 *
tulang 36.5661 0.6984 + 0.3111 0.3905 32,7791 *
bobot irisan 6.1349 0.1843 + 0.0625  0.4867 31,1048 * %
Loin

urat daging 49.1905 8.9239 + 1,0974  0.8382 10.2201 *x
lemak 84.6658 10.7725 + 1.4960 0.8058 21.0846 *x
tulang 95. 8524 1.4556 + 0,9603  0.2754 34,2298 NS
bobot irisan -56.8237 0.7921 + 0, 1841 0.6308 27.6285 4
Rack

urat daging 42,2498 0.9232 + 0.3492 0.4469 31.8528 *
lemak 103. 7658 6.7087 + 0.9692 0.7945 21.6242 *
tulang 62.6530 1.7206 + 0.7810 0. 3844 32.8714 *
bobot irisan -14.2356 0.7785 * 0.2180 0.5594 29.5143 .

Keterangan :

** nyata pada P/ 0.01

* nyata pada P/ 0.05
NS tidak nyata

Sb : simpangan baku nilai b

r : koefisien korelasi
KK : koefisien keragaman
t : uji terhadap garis regresi

8c
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Pada masing-masing irisan, tulang mempunyai koefisien
keragaman terbesar dan koefisien korelasi terendah diban=
ding urat daging dan lemak. Hal ini disebabkan karerna ja-
ringan tulang dan lemak mempunyai perbedaan dalam tingkat
perkembangan dan laju pertumbuhannya. Jaringan tulang ber-
kembang lebih dini dan mempunyai laju pertumbuhan relatif
konstan, sedang lemak merupskan Jaringan masak lambat dan
mempunyal laju pertumbuhan yang cenderung meningkat, sesuai
dengan pendapat Berg dan Butterfield (1976).

Dari hasil yang diperoleh, irisan loin lebih tepat di=-
gunakan sebagal penduga lemak karkas, disusul oleh leg dan
rack,

Barton dan Kirton (1958) melaporkan bahwa irisan loin
lebih akurat sebagai penduga total lemak karkas dibanding.
irisan leg pada domba. Latham et al. (1966) menyimﬁulkan
hahwa komposisi fisik leg adalah penduga yang akurat untuk
lemak, urat daeging dan tulang karkas pada domba. Khande~
kar et al. (1965) menyimpulkan bahwa total bobot tulang,
urat daging dan lemak pada setengah karkas domba dapat di-
duga dengan tingkat ketelitian tinggi dari bobot Jaringan
masing-masing pada irisan leg atau loin. Perbedaan hasil-
hasil penelian tersebut karena adanya perbedaan dalam
bangsa domba, umur, bobot potong, sesuai dengan pernyatéan
Berg dan Butterfield (1976) dan perbedaan dalam cara pemo-

tongan karkas,
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Hubungan antara Komponen Ir
dan Rack dengan Tulang Karkas

Tabel 7 memperlihatkan hubungan-hubungan antara bobot
komponen dan bobot irisan leg, loin dan rack dengan bobot
tulang setengah karkas. Dari uji regresi, bobot tulang
karkas dapat diduga melalui bobot irisan, bobot tulang,
urat daging (PA‘0.01) dan lemak (P/ 0.05) pada irisan leg,
bobot irisan, bobot urat daging dan tulang (P/ 0.01) pada
masing-masing irisan loin dan rack. Bobot tulang karkas
tidak tepat bila diduga melalui bobot lemak loin dan lemak
rack,

Semua nilai koefisien korelasi positip, menunjukkan
bahwa peningkatan bobot irisan dan bobot komponen leg, lo-
in dan rack diikuti oleh peningkatan tulang karkas,

Di antara ketiga irisan karkas, tulang leg mempunysi
koéfisien korelasi tertinggi (0.9499) dan koefisien kera-
gaman terendah dibanding komponen irisan lain. Lemak pada
ketiga irisan memperlihatkan nilai koefisien keragaman ter-
tinggi.

Koefisien korelasi semua komponen leg lebih tinggi da-
ri komponen yang sama pada irisan ioin dan rack., Bobot
leg mempunyai koefisien korelasi (0.8527) sedikit lebih
rendah dari bobot rack (0.8588), tetapi lebih tinggi dari
bobot loin (0,7096).
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Tabel 7. Hubungan antara Bobot Komponen dan Bobot Irisan Leg, Loin
dan Rack dengan Bobot Tulang Setengah Karkas (g)

Komponen a b + Sb r KK (%) t
Leg

urat daging 202.6772 0,7885 + 0.1042 0.8196 9.6732 **

lemak 563,7387 3.6358 * 1.,5038 0.4156 15.3579 *

tulang 49,1430 3.1229 * 0,1955 0.9493 53090 *

bobot irisan 146.4612 0.5941 * 0,0688 0.8527 8.8210 *x
Loin

urat daging 281.4546  2,1680 + 0.4487 0.6743 12. 4687 * %

lemak 704,0250 L4558 + 4.5706 00,1812 16.6056 NS

tulang 306.0802 6.6316 + 1.3440 00,6820 12,3493 ¥

bobot irisan 231.,7887 1.6392 + 0.3076 0.,7096 11.8974 * %
Rack

urat daging 252.6247 3,0381 + 0.4314 0,7995 10.1429 * ¥
lemak 695.6287 3.9996 + 2.8368 0.2575 16.1429 NS

tulang 212.5722 7.0768 + 0.7959 0.8593 8.6350 * %
bobot irisan 163.4437 2,1988 * 0.2479 0.8588 8.6500 * %
Keterangan : ** nyata pada P/ -0.01 Sbh : simpangan baku nilai b

* npyata pada P/ 0.05 r : koefisien korelasi
NS tidak nyata KK : kogfisien keragaman

t : ujl terhadap garis regresi
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Semua komponen irisan loin berkorelasi nyata dengan
tulang karkas, kecuali lemak., Bobot loin mempunyai koefi-
sien korelasi tertinggi (0.7096) dibanding komponen loin
lainnya, dan koefisien keragaman terendah pula (11.8974
persen),

Urat daging, tulang dan bobot rack berkorelasi nyata
dengan tulang karkas, kecuali lemak. Tulang rack mempunyai
koefisien korelasi tertinggi (0.8593) dan koefisien kera-
gaman terendah (8.6350 persen) di antara urat daging, le=-
mak dan bobot irisan rack. Semua komponen rack mempunyai
koefisien korelasi lebih tinggi dibanding dengan komponen
yang sama pada loin. Koefisien korelasi bobot rack (0.8588)
juga lebih tinggi dari bobot loin (C.7996).

Dari hasil yang diperoleh, irisan leg merupakan pen-
duga terbaik terhadap tulang karkas, menyusul berturut-tu-
rut adalah irisan rack dan loin.

Barton dan Kirton (1958) dan Latham et al. (1966)
dari hasil penelitiannya pada domba, melaporkan bahwa iris-~
an leg merupakan penduga terbaik terhadap tulang karkas,
Field et al. (1963) melaporkan bahwa irisan rib (rusuk)
merupakan penduga terbaik terhadap persentase lemak dan
tulang dalam karkas domba. Palsson (1939) menyimpulkan
bahwa bobot tulang karkas pada domba dapat diduga dengan
ketelitian tinggi dari bobot tulang irisan leg atau loin,
tetapil irisan leg plus loin memberikan hasil yang terbaik,

Perbedaan hasil-~hasil penelitian tersebut karena adanya
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perbedaan dalam hangsa domba, umur, bobot potong, sesuai
dengan pernyataan Berg dan Butterfield (1976) dan perbe-

daan dalam cara pemoiongan karkas.,

Hubungan antara Komponen Irisan lLeg, Loin

dan Rack dengan Bobot Karkas

Tabel 8 memperlihatkan hubungan-hubungan antara bobot
komponen dan bobot irisan leg, loin dan rack dengan bobot
karkas, Dari uji regresi, bobot karkas dapat diduga mela-
lui bobot irisan leg, loin dan rack, semua komponen leg
dan rack serta urat daging dan tulang pada irisan loin.
Semua nyata pada P/ 0.01, kecuali lemak rack pada P/ 0.05.
Dilihat dari besarnya nilai koefisien korelasi, pendugaan
bobot karkas lebih akurat melalui bohot urat daging dan
bobot irisan masing-masing. Bobot karkas tidak tepat bi-
la diduga melalui bobot lemak loin.

Semua nilai koefisien korelasi positip, menunjukkan
bahwa peningkatan bobot irisan dan bobot komponen leg, 10-
in dan rack disertail dengan peningkatan bobot karkas.

Urat daging leg mempunyail koefisien korelasi terting-
gi (0.9613) dari semua koefisien korelasi pada irisan leg,
loin dan rack. Koefisien korelasi bobot rack dan bobot
loin (0.8662 dan 0.8465) lebih tinggi dari komponen urat
daging, lemak dan tulang pada masing-masing irisannya,
tetapi nilai-nilai ini lebih rendah jika dibandingkan
dengan bobot leg (0.9428).



Tabel 8. Hubungan antara Bobot Komponen dan Bobot Irisan Leg, Loin
dan Rack dengan Bobot Setengah Karkas (g)

Komponen a b + Sb r KK (%) t
Leg :

urat daging 333.2008  4.,3496 * 0.2357 0.9613 4,8991 * ¥

lemak 2108.4105 24.3078 * 6.2743 0.5907 14. 3408 *x

tulang 556.9388 12.4482 + 1.7367 0.8145 10.5564 * ¥

bobot irisan 213,2280  3,0897 + 0.2064 0.9428 5.9229 * %
Loin

urat daging 756.464L 12,0118 + 1,7361 07943 10.7975 **

lemak 2962.7292 38.0985 +20.6392 0.3294 16.7818 NS

tulang 1725.8070 24,2665 + 7.3262 0.5306 15.0655 *

bobot irisan Lii,7886  9.1974 + 1,09%0 0.8465 34616 Ll
Rack

urat daging 860.8653 15.2151 + 1,7724 0.8513 9.3262 *x
lemak 2963.3452 28.7566 +12.6933 0.3936 16.3391 *

tulang 1322,8164 26.6849 + 5,3053 0.6890 12,8823 * %

bobot irisan 568.8581 10.4311 + 1,1370 0.8662 8. 8804 **

S

Keterangan : ** nyata pada P/ 0,01 Sb : simpangan baku nilai b
* nyata pada P/ 0,05 r : koefisien korelasi
NS tidak nyata KK : koefisien keragaman

t : uji terhadap garis regresi
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Lemak mempunyal koefisien keragaman tertinggi dan
koefisien korelasi terendah dibanding urat daging dan tu-
lang., Koefisien korelasi lemak loin (0.3294) paling ren-
dah bila dibandingkan dengan lemak rack (0.393%6) dan le-
mak leg (0.5907).

Semua komponen dan bobot irisan leg mempunyai koefi-
sien korelasi tertinggl dibanding komponen yang sama dan
bobot irisan rack serta loin. At&s dasar ini, disimpul=-
kan bahwa irisan leg merupkan penduga terbaik terhadap
bobot karkas, menyusul irisan rack dan loin.

Dengan analisis kimia, Pradhan et al. (1966) melapor-
kan bahwa nilai koefisien korelasi protein dalam karkas
serta irisan leg, loin, leg plus loin dan irisan lainnys,
lebih tinggi darl lemak, dalam hubungannya dengan bobot
karkas domba., Hal ini disebabkan karens dalam karkas dan
irisan karkas, persentase urat daging lebih tinggl dari
persentase lemak, sehingga pendugaan bobot karkas lebih

tepat melalui urat daging dibanding lemak,

Bagian Paha, Pinggang dan Punggung
sebagail Kriteria Seleksi

Secara kuantitatif, hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa irisan leg, rack dan loin dapat digunakan sebagal

penduga bobot karkas dan bobot komponen karkas (Tabel 5

sampai 8), dengan urutan tertinggl leg, kemudian rack
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dan loin sebagal penduga tulang, urat daging dan bobot
karkas. Untuk menduga lemak karkas, irisan loin mempunyai
tingkat ketelitian tertinggi, menyusul leg dan rack,

Dalam judging terhadap ternak hidup, bentuk ternak
potong yang baik diperoleh bila ketiga bagian terpenting
dari tubub domba, yaitu punggung {back), pinggang (loin)
dan paba (leg) telah memperlihatkan perdagingan yang pe-
nuh dan tebal (Kammlade dan Kammlade, 1955; Smith, 1941).
Penilaian ternak dapat dilakukan melalui perabaan (palpa~
si) pada bagian-bagian tubuh tersebut (Horlacher dan Ham-
monds, 1945).



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa ke-

simpulan penting :

1.

3.

Pendugaan bobot karkas dapat dilakukan melalui bobot
irisan dan bobot komponen leg, loin dan rack, kecuali
lemak loin. Bobot urat daging dan tulang karkas dapat
diduga melalui bobot irisan dan bobot komponen leg,
loin dan rack, kecuali lemak loin dan lemak rack.
Pendugaan bobot lemak karkas dapat dilakukan melalui
bobot irisan dan bobot komponen leg, loin dan rack,
kecuali tulang loin.

Sebagal penduga urat daging, tulang dan bobot karkas,
irisan leg mempunyai tingkat ketelitian tertinggi,
menyusul rack dan loin., Dalam pendugaan lemak karkas,
irisan loin mempunyai tingkat ketelitian tertinggi,
kemudian leg dan rack.

Pada kambing Peranakan Etawah jantan berumur antara
satu sampal dua tahun, peningkatan bobot komponen dan
bobot irisan leg, loin dan rack diikuti dengan pening-
katan bobot komponen dan bobot karkas.

Lemak mempunyai keragaman tertinggi dibanding urat da-
ging dan tulang dalam hubungan antara bobot irisan dan
bobot komponen leg, loin dan rack dengan bobot urat da-

ging, bobot tulang dan bobot karkas.
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Lampiran 1, Bobot Tubuh, Bobot Karkas dan Persentase Karkas Kambing
Peranakan Etawah Jantan Bergigi Seri Tetap Dua Buah

No. Bobot Tubuh - Bobot Karkas Bobot Karkas Bobot Karkas Persentase
Eambing Total Fanan ir Dingin'Sgbelah Karkas
Kird
................................ B easvvastrcennnnnieisas
1 16900 6700 3300 3300 3350 39.65
2 19600 7500 3700 3650 3700 38.27
3 17L00 7000 3400 2400 3380 50.23
L 18600 8000 3950 4000 LOGCO 43,01
5 15900 6700 3%0 3300 3300 42 1y
6 18000 7400 3750 3650 3650 Li.11
7 13000 5250 2600 2600 2500 L0, 38
8 13700 5900 5900 3000 2900 43.07
9 18800 BOOO 3950 4000 4000 L2.55
10 16300 6100 2900 3050 3100 37.42
11 18500 6200 3000 3150 3150 33.51
12 13450 5500 2800 2700 2650 40.89
13 12750 5450 2720 2280 2200 34.90
4 12850 4850 2350 2400 2400 37.74
15 18850 7950 3900 LODO 4000 42,18
16 20300 7750 3900 3800 3800 8.18
17 16600 7050 3600 3450 3400 42.47
18 17150 §900 3400 3450 3450 40.23
19 12500 5750 2300 2400 2400 38.00
20 13500 5150 2600 2550 2550 38.15
21 19000 6600 3200 3300 3300 3. 74
22 19950 9300 LE00 - 4700 4750 46.862
23 17300 7750 35900 3850 3800 Lk, 30
24 16600 6600 3300 3300 3300 39.76
25 184500 £700 3250 3400 2500 36,41
26 18900 7600 3800 3750 3800 40.21
27 18700 7300 3700 3600 3600 39.04
28 21100 7900 4000 3900 4000 3744
29 17500 6600 3300 3200 3300 37,71
30 16750 6450 3200 3200 3150 38.51
% 16961 6730 3456 3548 3247 39.64

sd T2477 1136 713 561 803 - 2.97




L2
Persentase Penyusutan Irisan Leg, Loin, Rack

dan Setengah Karkas

Lampiran 2.

Setengah Karkas

Rack

Loin

Leg

No. Kambing
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Lampiran 3. Bobot Xomponen Karkas seria Persentase terhadap Bobot
Setengah Karkas

Nomor Bobot U.Daging Bobot Lemak Bobot Tulang Bobot J.lkat

Kambing g % E % g % g %

Py

2318.1  69.20 132.3  3.95 708.7 21.16 1143 3.41

2 2501.6 67,61  243.5  6.58 789.5 21.34  146.7 3,96
3 2324.4  63.77 221.9  6.57 723.7 21.41  107.1  3.17
4 2503.1  62.63 362.4  9.06 779.0 19.48  128.5 3.21
5 2213.5 67.08 114.2  3.46 748.1 22,67 4.2 4,37
6 23644 64.78  298.6 8.18 754.1 20.66 1161 3.18
7 1964.4 66,58  148,0 5.92 532.8 22.1 95.5 3.82
8 1873.6  64.61 188.5 £.50 674.4 23.26 137.2 4.73
9 27534 68.84  124.3 3,11 923.3 25.08 1744 k.36

10 2028.7 65.54  138.9 bo48 743.8 23.99 136.7 441

i1 2031.1  64.48 157.5 5,00 827.9 26.08 148.0 4.70

12 1761.9 66.49  221.5 8.36 5134 19.37 75.2  2.0h

13 142644 64,84 82,7 3276 582.6 26.48 146.5  6.66

14 1670.1  69.59 93.9 2,91 S44.2 22.68 125.9 5.25

15 26L2.4 66.06  294.7 7.37 835.4 20.89 131.7  3.29

16 2649.5 69.72 237.6 6.24 B02.5 21.12 1244  3.27

17 22941 67.47  196.6 5.78 7044 20.71 158.1  4.65

18 2315.0 67,10  169.4 4,91 802.4 23,25 150.3  4.36

19 1551.2  6i.63 14,1 5.88 564.4 23,52 99.5 L.15

20 1617.7  63.44  190.8 7,48 £35.9 24.94 110.3 4.33

21 2213.5 67.65 165.5  5.02 "777.3 23.55  149.3 4.52

22 3307.4 69.63  243.6 5.13 966.9 20.36 188.2  3.96

23 2619.3 68.93 189.9 5,00 822.3 21.64 131.6 3.46

2K 2234.6  67.72  213.4 6.47 708.5 21.47 106.1 3,22

25 2132.9  60.94  203.7 5.82 967.2 27.63  145.2 4.15

26 24615 64,78 291.5 7.67 869.5 22.88 126.9  3.34

27 2485.9  69.05 2i0.3 5.84 792.0 22.00 109.8  3.05

28 2560.9  64.02  290.6 6.77 969.8 24.25 1404 3,51

29 2277.4  69.01  124.1 3.76 700,0 21,21 123.7  3.75

20 2217.6 70.40  120.7 3.83 681.9 21.65 124.0  3.94

% 2234.6 66.72 193.0 5.,7% 748.9 22.50 130.2 3.97

sd Lilok 241 67.5 1.57 124,2 1.99 23.5 0.80




Lampiran 4.

Setengah Karkas

A

Bobot Irisan dan Bobot Komponen Leg serta Persentase terhadap Bobot

Nomor Bobot 1Irican Bobot U.Daging Bobot Lemak Bobot Tulang Bohot J.Ikat
Kambing g % g % g - 4 % 3 %

1 1‘50.6 -34.35 747.0 22.20 41.5  1.24  230.0 6.87 25.5 0.76
2 1060.0 [28.65 7140 19.30  68.9 1.86 224.2 6.06  28.9 0.78
3 1000.0 29.59 686.3 20.30 70,1 2.07 211.1  6.25 21.6  0.84
4 1120.0 28,00 763.8 19.10 S54.8  1.37 224k S.61 33,0 0.83
5 1020.0 30,91 690.8 20.93 37.6 1.14  234.8 7,12 47.8 1,45
6 940.0 25.75 740.4 20.28 77.0 2,11 221.8 £.08 0.2  1.10
7 712.6 28,50 472.4 18,90 38.0  1.52  156.L4 6.26 35.3  1.33
8 856.3 29.53 572.1 19.73 50.7  1.7%  200.5 6.9 18.6  0.64
9 1180.0 29.50 834.95 20.86 38.0 0.95 251.0 6.28 35.8  0.90
10 960.0 30.97 626.5 20.21 39.5  1.27  232.8 7.51 43.5 1,40
1 968.7 30.75 643,6 20,50 5.0 1.71  252.2 g0 25.4 0.8
12 840.0 31.70 575.3 21.7 64.0 2,42  164.5 g2 19.4  0.73
13 699.9 31.81 L444.9 20,22 30.8  1.40 183.0 g, 32 35.8 1,63
14 709.9 29.58 485.9 20.25 3.4 1.31 160.3  £.68 18.5  0.97
15 1202.0 30.05 841.7 21.04 72.2 .81 239.9 £.00  29.7 0.7
16 1155.0 30.39  815.7 21.47  53.9 1.42  248.6 .54 51.5  0.83
17 IN9.3 3292 951.2 22,09  58.6 1.72 2578 6.99  58.8 1.73
18 1130.0 32.75 790.6 22,92 7.9 W39 240.2 7.0z 40.2  1.17
19 "731.5  30.48 499.9 20.83 28.9 1.20 160.8 6.70 28.3%  1.18
20 781.4 30.6h4 501.6 19,67 53.3 2.09 184.0 7.2z 30,0 1.18
a1 990.0  30.00 6845 20.74  42.7 1.29 220.0 6.79  36.0 1.09
22 1410.0 29.68 984,0 20,72 7%.5 1.55 273.8 5.76 52,3 1.10
23 1252,0 32.95 863.3 22,72 680.1  1.58 270.7 7.12 33.2  0.87
24 983.8 29.31 682.7 20.59 46.6  1.41 212.3  6.43 36,1 1,09
23 1101.0  31.46  702.2 20,06  47.6 1,36 299.5 8.56 34.8  0.99
26 1160.0 30.53 775.8 20.42 68,4 1.80 261.4  6.88 29.6  0.78
27 1135.0  31.53 780.2° 21.67  57.7 1.60 239.2 6.64 33.8 0,94
28 1183.0 29.59  786.7 19.67  54.9 1.37 290.6 7.27  30.0 0.75
29 g12.1 27.64 6339 19.21 31.9  0.97 194.2 5,88 30,0 0.91
20 953.7 30.28 685.6 21,77  32.9 1.04 199.6 6.3, 29,2 0.93
X 1013.9 30.3%  692.6 20.68  50.9 1.52 224.1 6.74 33,0 1.00
5d 178.3  1.73  129.1 1.05 16,2 0.36 37.8  0.71 9.2  0.28




Lampirar 5. Bobot Irisan dan Bobot Komponen Loin serta Persentase terhadap Bobot
Setengah Karkas

Nomor  Bobot Irisan  Bobot U.Daging Bobot Lemak  Bobot Tularg  Bobot J.Tkat

Kambing g % g % g % 3 % & %

-

260.6 7.78 185.2 5.53 3.9 0,12 45,1 1.35 1.7 0.35%

2 327.9  8.86 232.8 6.29 5.5 0.15 61.7 1.67 17.4  0.47
3 348.5 10.3 2244 6.64 .1 0.42 71,8 2012 20,9 0.62
4 536.1 10.90 177.6  hohh 20.7 0.52 B86.0 2.1% 17.5 Q.44
5 292.9 8.88 217.7  6.60 5.9 0.18 53.2 1.61 9.7 0.29
6 301.]1  8.25 209.3  5.73 19.7  C.54  58.5 1.60 10.0  0.27
7  273.0 10.92 193.0  7.72 6.5 0.26 55.8 2.23 12,0 0.48
8 320.9 11,07  213.h 7,36 12.5  0.43  69.8 2.41 18.1 Q.62
9 400.0  10.00 268.1 6.70 6.1 0.15 96.0 2,40 24.7  0.62

10 330.1 10.65  222.7 7.18 B.1 0.26 76.6 2.45 16.2  0.52

11 302.0  9.59 195.8 6.32 4.1 0,13 81,4 2.58 15.4 0.58

12 270.9 10.22  197.3  7.45 13,0 0.49  46.9  1.77 10.0  0.38

13 212.6  9.66  125.0 5.68 6.5 0.3 59.8 2.72 17.9 0.81

14, 210.0 8.75 155.9  6.50 4.0 0.17 41,0 1.75 6.0 0.25

15 357.8 8.95  249.4 6.24 12.3  0.31  75.5 1.89 17.7  O.bh

16 354.7  9.33  270.3  7.11 9.9 0.26 60.9 1.60 6.8 0.18

17 340.9  10.03  243.0  7.15 10.3  0.30 65.6 1.93 19.3  0.57

18 317.5  9.20  210.1  6.09 7.5 0.22 B840 2,43 4.5 0.42

19 228.1 9.50  148.9 6.20 6.6 0.28 58.2 2.43 8.8 0,37

20 239.0  9.37 157.3  6.17 17.7 0.6% 51,0 2,00 9.8 0.38

21 339.9 10.30 230.4 6.98 8.3 0.25 78.4 2.38 14.8 ~0.45

22 389.3 8,20  288.2 6.07 12,8 0.27  69.2  1.46 13.5 0.28

23 322.5  8.49 231.4 6,09 9.1  0.24 67.1  1.77 11.6  0.31

24 315.0  5.55 228.9 ég.u 1{.? 0.35 644 1.95 9.u 0128

25 296.3 8.47 193.3  55.2 6.6 0.19 81,1 2.3t 12,1 0.35

26 361.8  9.52  252.8 6.65 21.9 0.58 70.9  1.87 ti.h 0.30

27  354.0 9.83 256.3 7.12 9.5 0.26 75.8 2.11 10.8 0.30

28 360.9  9.02 255.0 6.38 15.0  0.38  71.7  1.79 15.0  0.38

29 275.5 8.3k 195.5  5.92 7.4  0.22 60,0 1.82 8.0 0.24

30 323.5 10.27  238.5 7.57 h.6  0.15 65.5 2.07 11.3  0.36

% 315.4  9.47 215.6  6.47 0.1 0.30 66,8 2.02 13.5  0O.41
8d 53,8 0.88 38.6 0.72 5.1 0.15 12,8 0,36 4.5 0.4
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Lampiran 6. Bobot Irisan darn Bobot Komponen Rack serta Persentase ferhadap Bobot
Setengah Karkas

Nomaor Bobot Irisan Babot U.Daging Bobot Lemak Bobot Tulang Bobot J.Ikat

Kambing g % g % g .4 g % g %
1 261.8 7.8t 173.4  S.18 10,5 0.31 68.0 2.05 6.3 0.19
2 306.7 8.29 192,5 5.20 10,2 0,28 88.4 2.39  10.0 0.27
3 273.3 8,09 165.5 4.90 12.3 0,36 71.4 2,11 15.1  0.45
b 315.8  7.90 182.8 k.57 39.7  0.99 78.2  1.96 7.7 0.19
5  252.7 7.66 161.3  £4.89 5.8 0,18  £9.3 2.10  12.1 0.37
6 282.4  7.7h  163.5 448 27.1 0.7k 76.7 2.10  10.2  ©.»8
7 216.3  8.65 137.4 5.50 9,0 0,3 60.9 2.42 5.6 0.22
8  202.0 6.97 115.5  3.96 5.6 019 61.5 2,12  14.0 0.48
9 228.1 7.20 170.0  4.25 3e4 0,09 99.7  2.49  12.0 0.30

10 251.5  8.11  154,0 4.97 9.4 0.30 6.3  2.46 8.1  0.26
11 263.0 8.35 160.7 5.10 6.3 0.20 83.6 2.65 11.0 0.35
12 195.7  7.38 125.5 k.34 145 0.55  4k.5 1.68 7.8 0.29
13 169.3  7.70  96.1 4.37 5.4 0.15  56.8  2.58 9.4  0.43
1 2003 8.35 122.9 5.12 6.1 0.25 56.9 2.37 12.8 0.53
15 2961 740 167.6 6.19 15.9 0,40  99.3  2.48 8.2 0.21
16 29k.8 7.76 190.6 5.02 .1 0,29 80.0 2,11 9.2 0.24
17 247.3  7.27  160.6 &.72 16.2  0.48 59.5 1.75 8.0 0.24
18 27h.6 7.96  158.8 .60 18.2 0.47 86.3 2.52  13.8 0.0
19 192.6 8.03  105.2 4.38 8.0 0.33 66.8 2.78 8.0 0.33
20 207.¢  8.12 115.3  4.52 3.1 Q.59  64.7  2.54 7.6 @.%
21 264.5 8,02 172.6 5.23 104 0.32  69.6 2.11  10.0 0.0
22 9.5 7.35  232.9  L.90 20.8 0.23 88.9 1.78 9.5 0.20
23 300.2  7.90 206.6 S.ik 10,1 0.27 68.0 1.79  11.3 0.%0
26 267.5 B.11  166.2  5.04 14,6 O.4h 74,6  2.26 8.4 0.25
25 372.4 10,04 224.6 6.42  22.0  0.58 111.7  3.19 8.2 0.23
26 326.6 8.59 195.9 S.13  29.9 0.79 91.0 2.39 6.5 0.17
27 322.9  8.97 193.8 S.38  21.7 0.60 89.3 2.48  11.7. 0.353
2B.  277.6  6.94  163.0  4.08 14.8  0.37 90.0 2,25 7.1 0.18
29 250.2 7.58 165.7 5.02 11.3  0.34 61.0 2.87  6.5. 0.20
300 264.6 B.40  160.5 5.10 9.8 0.31  79.6 2.53 10.7 0.34
R 266.2  7.97 163.3 4.88 13.3 0.3 75.8 2.28 9.6 0.29

8d 48,5 0.70 32.7  0.50 8.0 0.20 "15.1 0.5y 2.9 0.9




L7
Lampiran 7. Contoh Perhitungan

Hubungan antara Tulang Irisan Loin dengan Tulang Karkag

2 X
X

2003.,0000
66..7667
> X% = 138467.9800
2.
Y
Z 8
2 XY

1]

2246545000
748, 8500
17270955, 4700
1531342.8500

n

L]

S x2 = Sx% - (X )%/n

= 138467.9800 - (2003.0000)%/30

= 138467.9800 - 133733,6333

= 47343467

Zy¥¥ = ZY? - (5Y )%/
17270955. 4700 = (33465.5000)%/30
17270955, 4700 ~ 16823289.6800
L47665,7900
2 XY = 2XY - (FX) (ZY /%0
1531342, 8500 - (2003,0000) (22465,5000)/30
1531342,8500 - 1499946.5500
31396.3000
5¥2 - (Zxy ) Zx?
447665, 7900 = (31396.3000)%/ 4734, 3467
44 7665.7900 ~ 208207.7457
239458,0443

H "

It

f

o
i

] 1]
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2
n? - HEt . EBBOLE L g o
syx = \[syx% = \8552.0730 = 92.4774
L oSYE . . _92.477h 0
sp = = = 143440
V>x° Vu734.30467
oV = §%Z X 100% = 12.3493%
b = ny = 31396.3000 = 6-6316
Zxf 473k 3467 )
o _ 2Y -b2X _ 22465,5000 ~ (6.6316) (2003.0000)
— >
= 306.0802
r - Z Xy - 31396. 3000
Vi Zx2) (232 V735, 3467) (547665.7900)
= 0.6820

Uji Regresi :

Hipotesis Ho : = 0
Jika t = R St (popy  terima Ho
7 Yl (n=2) tolak Ho
143440
7%0.01(28) = 2.763

Kesimpulan Ho : ;3 = 0 ditoclak. .Persamaan .regresi
Y = 306.0802 + 6.6316X dapat digunakan untuk meramal
bobot tulang karkas berdasarkan bobot tulang irisan

loin.
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